
 

 

 

IDENTIFIKASI DAN DESKRIPSI GEJALA SERANGAN PENGGEREK 

BATANG MANGGA DI LAHAN PT GREAT GIANT PINEAPPLE 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR PROVINSI LAMPUNG 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

FIFI MARDIANA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2019 



 

 

 

ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI DAN DESKRIPSI GEJALA SERANGAN PENGGEREK 

BATANG MANGGA DI LAHAN PT GREAT GIANT PINEAPPLE  

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh 

 

 

FIFI MARDIANA 

 

Penggerek batang mangga merupakan salah satu hama penting dalam budidaya 

tanaman mangga. Larva penggerek batang menyerang tanaman mangga dengan 

gejala yang khas. Larva tersebut menggerek masuk ke dalam batang yang 

menyebabkan kematian pada batang mangga hingga menimbulkan kerusakan 

berat.  Identifikasi dan informasi dasar tentang biologi penggerek batang mangga 

yang akan dikendalikan sangatlah penting untuk menerapkan strategi 

pengendalian yang tepat. Penelitan ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 

2019 pada areal pertanaman mangga PT Great Giant Pineaplle (PT GGP) di 

Kabupaten Lampung Timur, dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Hama 

Tanaman PT GGP di Kabupaten Lampung Timur dan di Laboratorium Hama 

Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini bertujuan (1) 

mengidentifikasi spesies penggerek batang di perkebunan mangga PT GGP dan 

(2) mendeskripsikan gejala serangan penggerek batang di perkebunan mangga PT 

GGP. Penelitian dilakukan dengan survei pada 9 blok varietas mangga yang 



 

 

berbeda-beda, yaitu varietas cokanan, kiosaway, aromanis, kiojay, namdokmay, 

gedong gincu, dan sengir. Survei lokasi dilakukan untuk menemukan tanaman 

yang bergejala serangan hama penggerek batang mangga. Pada tanaman yang 

bergejala dipasang perangkap untuk memperoleh imago.  Teknik perangkap ini 

adalah teknik pembrongsongan, yaitu dengan membuat rangkaian dari bambu 

membentuk kerucut kemudian diselimuti oleh kain kasa pada batang mangga yang 

bergejala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) spesies penggerek batang 

mangga yang diperoleh dari hasil identifikasi yaitu penggerek batang mangga 

spesies Rhytidodera simulans; (2) gejala khas serangan penggerek batang mangga 

yaitu adanya lubang gerekan yang mengeluarkan kotoran seperti serbuk gergaji. 

Pada bagian dalam batang yang terserang hama terdapat terowongan/liang akibat 

gerekan larva dan membentuk lubang saluran tempat hidup dari penggerek batang 

(larva/pupa/imago). Pada serangan lanjut, batang mengering dan mati karena 

jaringan pengangkut rusak. 

 

Kata kunci : deskripsi gejala, identifikasi, penggerek batang mangga, spesies.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman mangga (Mangifera indica Linn) merupakan tanaman buah tahunan 

yang berasal dari India. Tanaman ini kemudian menyebar ke wilayah Asia 

Tenggara termasuk Malaysia dan Indonesia. Di Indonesia, buah mangga 

merupakan salah satu buah yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia. 

Buah mangga digemari oleh masyarakat Indonesia karena dapat dikonsumsi segar 

maupun dalam bentuk olahan serta mengandung vitamin C, vitamin A, serat 

tinggi dan pektin untuk menurunkan kolesterol dalam darah (Zaki dkk., 2015). 

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (2016), ekspor hasil buah Indonesia 

tercatat 20 komoditas buah-buahan. Total ekspor tanaman buah-buahan tahunan 

Indonesia memperoleh US$ 35,98. Buah mangga adalah buah unggulan kedua 

setelah pisang. Produksi buah mangga pada tahun 2015 yaitu 2.178.833 ton. Oleh 

karena itu, buah mangga merupakan salah satu tanaman komoditas hortikultura 

yang mampu memberikan kontribusi pendapatan domestik bruto (PDB) yang 

cukup besar.  

PT Great Giant Pineapple (PT GGP) merupakan salah satu perusahaan 

agribisnis yang berlokasi di Provinsi Lampung. PT GGP berdiri sejak tahun 1992. 

Produk utama dari perusahaan ini berupa komoditas fresh fruit. Mangga 

merupakan salah satu komoditas unggulan di perusahaan ini. Pembudidayaan 
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tanaman mangga di PT GGP tidak luput dijumpai serangan berbagai macam 

organisme pengganggu tanaman (OPT). Penggerek batang mangga merupakan 

salah satu hama penting dalam budidaya tanaman mangga di lahan PT GGP.  

Hama penggerek batang mangga menyerang tanaman mangga dengan 

gejala yang khas. Serangan dari penggerek batang mangga diawali dengan 

peletakan telur oleh imago pada bagian celah-celah di dalam kulit kayu. 

Kemudian larvanya mengebor masuk ke dalam batang yang menyebabkan 

kematian pada batang mangga tersebut. Karena mekanisme serangannya, hama ini 

menyebabkan kerusakan yang sangat berat hingga dapat menurunkan produtivitas 

buah mangga (Borror et al., 1992). 

Identifikasi serangga hama merupakan langkah pertama yang harus 

dilakukan dalam setiap program pengendalian hama. Informasi dari hasil 

identifikasi digunakan sebagai landasan dalam menerapkan strategi dan cara 

pengendalian hama yang tepat (Sudarsono, 2015). Begitu pula dalam 

pengendalian hama di PT GGP sangat diperlukan identifikasi, informasi biologi, 

dan deskripsi gejala serangan hama yang akan dikendalikan. Berdasarkan hal 

tersebut maka diperlukan penelitian mengenai kajian tentang jenis penggerek 

batang mangga di PT GGP. 

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka diperlukan 

penelitian untuk menjawab permasalahan sebagai berikut :  

1) Spesies penggerek batang apakah yang ditemukan di perkebunan mangga PT 

GGP? 

2) Bagaimana gejala serangan penggerek batang di perkebunan mangga PT GGP?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1) Mengidentifikasi spesies penggerek batang di perkebunan mangga PT GGP. 

2) Mendeskripsikan gejala serangan penggerek batang di perkebunan mangga PT 

GGP. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Produktivitas komoditas mangga berfluktuasi dari tahun ke tahun. Fluktuasi 

produksi ini antara lain disebabkan oleh serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT). OPT tersebut salah satunya berupa hama yang bersifat merugikan tanaman 

secara tidak langsung yakni penggerek batang (Kalshoven, 1981). Serangan dari 

hama tersebut tidak secara langsung merusak produk yang akan dipanen (buah). 

Namun, akibat serangannya dapat menurunkan tingkat produksi buah. Serangga 

penggerek hidup di dalam batang atau cabang bahkan di dalam ranting dengan 

memakan jaringan pengangkut (xylem dan phloem) sehingga mengakibatkan 

transportasi air dan unsur hara menjadi tidak normal. Akibatnya terjadi 

kekurangan suplai air dan unsur hara yang akan menyebabkan kematian pada 

bagian ujung batang atau cabang (Pujiastuti dan Adam, 2010). 

Pada umumnya berdasarkan beberapa laporan hasil penelitian, diketahui 

bahwa penggerek batang mangga merupakan serangga dari famili Cerambycidae 

ordo Coleoptera. Serangga famili Cerambycidae merupakan kumbang-kumbang 

berantena panjang. Kebanyakan Cerambycidae adalah pembor kayu pada tahapan 

larva. Beberapa spesies dari famili ini sangat merusak tanaman pelindung, 

tanaman hutan, dan pohon-pohon buah dan sampai kayu gelondong yang baru 

ditebang (Borror et al., 1992). Banyak pustaka menyebutkan bahwa spesies-
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spesies penggerek batang yang menyerang tanaman mangga adalah Xystrocera 

festiva (Aprilia, 2011), Batocera rufomaculata (Pujiastuti dan Adam, 2010),  

Rhytidodera simulans (Hafsah dkk., 2010), Rhytidodera integra dan Palimna 

annulata (Muryati dkk., 2010). Seluruh penggerek batang mangga tersebut 

merupakan serangga dari famili Cerambycidae. 

Serangan penggerek batang mangga di lahan perkebunan mangga PT GGP 

sudah sangat tinggi sehingga mengakibatkan penurunan produksi (Wardana, 

2018; Komunikasi Pribadi). Keterbatasan informasi mengenai jenis penggerek 

batang mangga yang menyerang perkebunan mangga mengakibatkan upaya 

pengendalian penggerek batang mangga di PT GGP sulit dilakukan. Oleh sebab 

itu, diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi jenis penggerek batang mangga 

di PT GGP. Informasi dan pengetahuan dasar tentang aspek biologi dari spesies 

penggerek batang mangga tersebut sangat diperlukan dalam melakukan 

manajemen pengendalian penggerek batang mangga. Dalam hal ini, diperlukan 

suatu usaha dalam monitoring untuk memperoleh informasi tentang kajian jenis 

penggerek batang mangga di PT GGP. Data yang diperoleh dari penelitian ini  

diharapkan dapat memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya dan 

meningkatkan efektifitas pengendalian penggerek batang mangga di perkebunan 

mangga PT GGP. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Mangga ( Mangifera indica Linn) 

2.1.1 Morfologi Tanaman Mangga 

Tanaman mangga (Mangifera indica Linn) merupakan tanaman yang popular dan 

banyak varietas buah yang beraneka rasa. Jenis mangga yang banyak ditanam di 

Indonesia diantaranya mangga arumanis, golek, gedong, manalagi, sengir dan 

cengkir. Mangga tumbuh berupa pohon berbatang tegak, bercabang banyak, dan 

bertajuk rindang dan hijau sepanjang tahun. Tinggi pohon dewasa bisa mencapai 

10-40 m. Umur pohon bisa mencapai 100 tahun lebih (Pracaya, 2005). 

Tanaman mangga terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan buah. Batang 

tanaman mangga yang masih muda terbentuk dari kulit yang amat tipis disebut 

kulit ari atau epidermis, kemudian kulit ini diubah menjadi lapisan gabus. Bila 

pohon bertambah tua, lapisan ini tidak tumbuh lagi, melainkan pecah-pecah. 

Karena dibagian dalam kulit timbul lapisan gabus baru. Di dalam lapisan kayu ini 

terdapat pembuluh kayu yang berfungsi membawa zat makanan dari akar ke atas. 

Di dalam lapisan kulit terdapat pembuluh lapisan yang membawa zat makanan 

dari daun ke tempat lain (Nilasari dkk., 2013). 

Akar tunggang pohon mangga sangat panjang, dapat mencapai 6 m 

dalamnya. Pemanjangan akar tunggang akan berhenti jika ujung akar telah 

mencapai permukaan air tanah. Sesudah fase perpanjangan akar tunggang 
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berhenti, lalu bebentuk akar cabang dibawah makin sedikit. Paling banyak akar 

cabang terdapat pada kedalaman 30-60 cm dibawah permukaan tanah (Pracaya, 

2005).  

Daun mangga terdiri atas dua bagian yaitu tangkai daun dan badan daun. 

Badan daun bertulang-tulang dan berurat-urat antara tulang daun dan urat tertutup 

daging daun. Daun mangga diselimuti oleh kulit tipis yang tidak mudah terlihat 

oleh mata telanjang yang dinamakan kulit ari, di kulit ari ini terletak mulut daun 

atau stomata. Panjang daun keseluruhan antara 8,47-23,82 cm, lebar daun antara 

3,22-6,04 cm luas daun antara 30,20-101,10 cm
2
 (Nilasari dkk., 2013). 

Bunga mangga dapat melakukan penyerbukan sendiri karena tepung sari 

yang jatuh pada tampuk berasal dari pohon itu sendiri. Bunga mangga terdiri dari 

beberapa bagian dasar bunga, kelopak, daun bunga, benang sari dan kepala putik. 

Bunga mangga dalam keadaan normal, adalah bunga majemuk yang tumbuh dari 

tunas ujung. Tunas yang asalnya bukan dari tunas ujung tidak menghasilkan 

bunga, tetapi menghasilkan ranting daun biasa (Rohmaningtyas, 2010). 

Buah mangga dapat dibagi dalam tiga bagian yaitu kulit, daging dan biji. 

Buah mangga termasuk kelompok buah batu berdaging. Panjang buah berkisar 

antara 2,5-30 cm. Bentuknya ada yang bulat, bulat telur, bulat memanjang, dan 

ada yang pipih. Warna buah bermacam-macam, tergantung varietasnya. 

Varieasinya ada yang hijau, kuning, merah, atau campuran masing-masing warna 

itu (Pracaya, 2005). Komposisi buah mangga terdiri dari kulit buah dengan bobot 

berkisar antara 11-18%, biji 14-22% serta daging buah yang berkisar antara 60-

75% dari berat buah . Komponen utama buah mangga terdiri dari air, karbohidrat 

(dalam bentuk gula) dan vitamin. Komponen lain terdiri dari berbagai macam 
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asam, protein, mineral, zat warna, tannin dan zat-zat volatile (ester) yang 

memberikan bau harum (khas).Vitamin C pada buah mangga berkisar antara 13 

mg sampai 80 mg/100 g tergantung varietas (Safitri, 2012). 

 

2.1.2 Taksonomi Mangga 

Menurut (Steenis, 1972), dalam taksonomi tanaman mangga diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

 Kingdom : Plantae 

 Devisi  : Spermatophyta 

 Class  : Dicotyledonae 

 Ordo    : Anarcardiales 

 Famili             : Anarcardiaceae 

 Genus  : Mangifera 

 Spesies    : Mangifera indica Linn 

 

2.1.3 Syarat Tumbuh Mangga 

Tanaman mangga dapat tumbuh di daerah tropik maupun sub-tropik. Pada daerah 

tropik di Indonesia, mangga tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian  800 

meter di atas permukaan laut (dpl), namun paling optimal pada ketinggian 300 m 

dpl dan iklimnya kering. Tanaman mangga cocok hidup pada temperatur antara 

27º-34º C, dengan curah hujan 1000 mm per tahun atau kurang dari 60 mm/bulan 

atau selama jangka waktu musim kering hanya ada 15 hari hujan secara merata. 

Di samping itu, untuk mendapatkan produksi yang optimal, tanaman mangga 

membutuhkan penyinaran antara 50%-80% (Rukmana, 1997). 
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Pertumbuhan dan produksi mangga yang optimal membutuhkan jenis 

tanah berpasir, lempung atau agak liat. Keadaan tanah yang ideal untuk tanaman 

mangga adalah subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, dan pH 

optimum antara 5,5-6,0. Air tanah yang ideal adalah tidak lebih dari 150 cm dari 

permukaan tanah. Apabila tidak ada sumber air, pengadaan air dapat dilakukan 

dengan cara menampung air hujan dalam bak-bak penampung (Rukmana, 1997). 

 

2.2 Jenis dan Ciri – ciri Penggerek Batang Mangga 

Ada beberapa spesies hama penggerek batang mangga. Menurut beberapa laporan 

hasil penelitian, spesies-spesies penggerek batang yang menyerang tanaman 

mangga adalah Xystrocera festiva (Aprilia, 2011), Batocera rufomaculata 

(Pujiastuti dan Adam, 2010), Rhytidodera simulans (Hafsah dkk., 2010), 

Rhytidodera integra dan Palimna annulata (Muryati dkk., 2010). Seluruh 

penggerek batang mangga tersebut merupakan serangga dari famili 

Cerambycidae, ordo Coleoptera. Secara rinci, spesies-spesies penggerek batang  

mangga tersebut diterangkan di bawah ini. 

 

2.2.1 Batocera rufomaculata  

Batocera rufomaculata fase dewasanya berwarna cokelat keabuan. Stadia hidup 

(Gambar 1) B. rufomaculata dimulai dari telur, larva, pupa, imago. Panjang telur 

B. rufomaculata ± 5-6 mm. Larva dari penggerek batang mangga memiliki tubuh 

yang gemuk berwarna putih krem, kepalanya cokelat tua sampai hitam dan 

tersembunyi agak di bawah. Kaki-kakinya kecil hanya dapat dilihat jelas dengan 

kaca pembesar (Pracaya, 1999).   
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Badannya bagian muka lebar makin ke belakang semakin mengecil. Imago 

B. rufomaculata (Gambar 2) memiliki panjang badannya lebih kurang 3,5 sampai 

5 cm. Antenanya lebih panjang daripada badannya. Pada toraks terdapat bagian 

yang menonjol menyerupai sepasang tanduk. Pada elitra terdapat titik cokelat dan 

hitam. Pada permukaan toraks terdapat bercak-bercak cokelat kuning. Pada 

sambungan elitranya terdapat pula warna putih berbentuk segitiga (Pracaya, 

1999). 

 

 

Gambar 1. Stadia hidup Batocera rufomaculata menuju imago (Foto: Vasanthia & 

Raviprasad, 2015)  
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Gambar 2. Imago Batocera rufomaculata (Foto: Vasanthi & Raviprasad, 2015) 

 

2.2.2 Rhytidodera simulans  

Rhytidodera simulans merupakan kumbang penggerek batang mangga dan kenari 

yang tersebar luas di wilayah Asia Tenggara. Imago R. simulans (Gambar 4) aktif 

pada malam hari (nokturnal) dan kadang-kadang tertarik pada sumber cahaya. 

Kumbang ini beristirahat pada siang hari di bawah percabangan pohon, sehingga 

biasanya kumbang ini sulit ditemukan.  

 

Gambar 3. Larva Rhytidodera simulans (Foto: Nawantoro, 2018) 
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Gambar 4. Imago Rhytidodera simulans (Foto: Hanzlik, 2004) 

Kumbang R. simulans dapat terbang sejauh 1 km. Telur R. simulans 

berbentuk oval, berwarna cokelat terang, berukuran panjang 2 mm, biasanya di 

letakkan pada percabangan yang ada di bagian atas pohon. Telur R. simulans 

diletakkan dalam suatu kelompok kecil sebanyak 3-5 telur per kelompok. Larva R. 

simulans (Gambar 3) berwarna putih kotor, berukuran panjang mencapai lebih 

dari 7 cm. Sebelum berpupa, larva R. simulans akan membuat lubang keluar 

dengan diameter sekitar 1-1,5 cm. Imago R. simulans dapat hidup selama 50-100 

hari. Satu imago betina R. simulans dapat menghasilkan sebanyak 160 telur. 

Siklus hidup R. simulans  pada pohon mangga berlangsung selama 7-8 bulan atau 

8-8,5 bulan pada pohon kenari (Hafsah dkk., 2010). 

 

2.2.3  Xystrocera festiva 

Dalam bahasa Belanda famili kumbang ini disebut boktor atau kumbang 

menjangan karena antenanya sepintas seperti tanduk menjangan. Boktor tidak 

hanya menyerang mangga tetapi juga berbagai jenis tanaman lain, misalnya 

sengon dan  tebu.  Telur Xystrocera festiva (Gambar 5) berbentuk lonjong, 
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berukuran 2,16 x 1,22 mm, warnanya mula-mula hijau kekuning-kuningan yang 

kemudian menjadi kuning (Matsumoto, 1994 dalam Aprilia, 2011). 

 

Gambar 5. Kelompok telur Xystrocera festiva (Foto: Husaeni, 1997 dalam  

Aprilia, 2011) 

 

Larva muda (instar pertama) berwarna kuning gading, berukuran 2 x 1 

mm, tanpa kaki yang jelas (Wongtong, 1974 dalam Aprilia, 2011).  Larva dewasa 

X. festiva (instar terakhir) mencapai panjang 5 cm dan besarnya 0,9 cm. Bentuk 

tubuhnya silindris, gemuk, berwarna kuning gading, kepala berwarna coklat 

(Gambar 6). Pupa  yang masih muda berwarna kuning gading, panjang tubuhnya 4 

cm, dan besarnya 1 cm. Warna ini secara berangsur-angsur akan berubah menjadi 

coklat seiring dengan perkembangan umur pupa (Gambar 7). Kumbang X. festiva 

berwarna coklat kemerahan, sisi luar elitranya berwarna hijau kebiruan, 

memanjang dari muka ke belakang. Antena berwarna kehitaman, warna tungkai 

menyerupai warna antena diselingi oleh warna coklat kekuningan pada femur dan 

tarsus. Pronotum dikelilingi oleh garis hijau kebiruan yang mengkilat, sehingga 

pada bagian dalam terdapat gambaran berbentuk jantung dan berwarna coklat  

kuning. Panjang tubuhnya sekitar 2,5-3,8 cm dan lebarnya 0,6-0,9 cm 

(Notoatmodjo, 1963 dalam Aprilia, 2011) (Gambar 8).   
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Perbedaan antara kumbang jantan dan kumbang betina adalah: 

1. Kumbang jantan mempunyai ukuran tubuh yang lebih kecil dari kumbang 

betina. Bila belum meletakkan telur, perut kumbang betina tampak lebih 

gemuk dari kumbang jantan. 

2. Panjang antena kumbang jantan sekitar 1,5 kali dari panjang tubuhnya dan  

panjang antena kumbang betina kurang lebih sama dengan panjang tubuhnya.  

Antena kumbang jantan lebih kekar dari antene kumbang betina. 

3. Kaki-kaki kumbang jantan lebih panjang dan lebih kokoh dari pada kaki-kaki 

kumbang betina (Aprilia, 2011). 

 

 

Gambar 6. Larva Xystrocera festiva dilihat dari arah atas (Foto: Husaeni, 1995  

        dalam Aprilia, 2011) 
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Gambar 7. Pupa X. festiva dilihat dari arah bawah (kiri) dan arah atas (kanan)  

(Foto: Perum Perhutani, 1997 dalam Aprilia, 2011) 

 

 

Gambar 8. Kumbang betina Xystrocera festiva (Foto: Nurtjahyawilasa, 1996  

         dalam Aprilia, 2011) 
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2.2.4 Rhytidodera integra dan Palimna annulata 

Rhytidodera integra merupakan jenis kumbang yang mempunyai antena panjang. 

Hama ini mempunyai empat stadia hidup, yaitu telur, larva, pupa, dan imago. 

Pada stadia telur yaitu mula-mula telur diletakkan pada pucuk mangga yang 

mengalami luka atau berlubang akibat tusukan penggerek pucuk atau serangga 

lain. Telur penggerek batang berwarna kuning kecoklatan berbentuk oval 

(Gambar 9a). Panjang telur sekitar 2 mm dan lebar sekitar 1 mm. Lama stadia 

telur ± 12 hari (Muryati dkk., 2010).  

Sedangkan pada larva penggerek batang mangga yaitu berwarna putih 

kekuningan (Gambar 9b). Panjang stadia awal sekitar 0,5 cm dan saat menjelang 

menjadi pupa dapat mencapai 5 cm. Lama stadia larva sangat panjang, yaitu 

sekitar 200 hari pada kondisi laboratorium. Pupa dari hama ini berwarna kuning 

kecoklatan (Gambar 9c). Lama stadia pupa sekitar 20 hari. Pupa penggerek batang 

mangga merupakan  stadia tidak aktif (tidak ada aktivitas makan). Setelah kurang 

lebih umur 20 hari, pupa berubah menjadi imago (Gambar 10). Umur imago dari 

penggerek batang ini yaitu berkisar sekitar 50 hari. Selama hidupnya, pada 

kondisi laboratorium dewasa hama penggerek batang ini mampu bertelur  

sebanyak kurang lebih 50 butir (Muryati dkk., 2010).  
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Gambar 9. Stadia hidup R. integra (a) stadia telur, (b) larva, dan (c) pupa (Foto:  

Muryati dkk., 2010) 

 

Gambar 10. Imago R. Integra (Foto: Manske, 2012)  

Palimna annulata juga termasuk Ordo Coleoptera, famili Cerambycidae.  

Penggerek batang ini juga termasuk spesies yang antenanya melebihi panjang 

tubuhnya. Banyak diantara famili ini sayapnya berwarna cerah dan berornamen. 

Stadia hidup dari serangga ini sama dengan R. integra, yaitu telur, larva, pupa, 

dan imago. Perbedaan spesies ini dengan R. integra adalah warna dan panjang 

a b c
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antena imago. Imago P. annulata (Gambar 11) berwarna abu-abu dengan bintik-

bintik putih dan antenanya lebih panjang dibandingkan R. integra (Muryati dkk., 

2010). 

 

Gambar 11. Imago P. annulata (Foto: Micka, 2010)   

 



 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitan ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2019 pada areal 

pertanaman mangga PT Great Giant Pineapple berlokasi di Jalan Taman 

Nasional, Raja Basa Lama 1, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung 

Timur. Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Hama Tanaman PT Great 

Giant Pineapple dan Laboratorium Hama Tanaman Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kotak kurungan untuk memelihara 

serangga (rearing), kertas koran, kain kasa, tali rafia, kotak kaleng, lampu pijar, 

jarum pentul, tali gelang, sterofoam, botol koleksi, kertas label, kuas, pinset, 

mikroskop stereo, cawan petri, kantong plastik, meteran, jarum suntik dan alat 

tulis. Sedangkan bahan yang digunakan adalah spesimen serangga penggerek 

batang mangga, alkohol 70%, dan khloroform. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Survei Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan survei lokasi terlebih dahulu untuk menentukan 

tanaman yang akan dipasang perangkap dan untuk menentukan sampel tanaman 
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bergejala yang akan diamati. Survei dilakukan pada 9 blok dengan varietas 

mangga yang berbeda-beda yaitu varietas cokanan, kiosaway, aromanis, kiojay, 

namdokmay, gedong gincu, dan sengir. Setelah dilakukan survei tersebut, hanya 

ditemukan gejala serangan pada satu blok yaitu blok 402 K1 di lokasi pertanaman 

mangga varietas cokanan. Sehingga, pemasangan perangkap hanya dilakukan  

pada lokasi tersebut.  

Dalam penelitian ini, penentuan lokasi pada tanaman yang menunjukkan 

gejala kerusakan pada batang berupa lubang-lubang gerekan serangan penggerek 

batang. Hal ini bertujuan untuk mengetahui secara detail gejala serangan dan jenis 

penggerek batang mangga di lokasi yang terserang penggerek batang mangga 

tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan memotong batang yang 

menunjukkan gejala serangan penggerek batang. Kemudian batang tersebut 

dibelah untuk mengamati lebih detail gejala serangannya dan untuk mengambil 

larva/pupa/imago penggerek batang yang hidup di dalam batang untuk dilakukan 

identifikasi pada tahap selanjutnya.  

 

3.3.2 Pemasangan Perangkap 

Pemasangan perangkap untuk imago penggerek batang mangga dilakukan pada 

tiga pohon dalam setiap satu blok pertanaman. Masing-masing pohon tersebut 

hanya dipasang satu perangkap pada batang yang bergejala serangan penggerek 

batang. Teknik perangkap ini adalah teknik pembrongsongan atau penyungkupan 

(Gambar 12) batang mangga yang bergejala berupa terdapat lubang gejala yang 

masih mengeluarkan kotoran yang segar. Hal tersebut diperkirakan terdapat 

serangga penggerek batang mangga yang masih berada di dalam batang tersebut. 
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Penyungkupan/pembrongsongan ini dilakukan untuk menangkap imago 

penggerek batang mangga yang akan keluar dari dalam batang tersebut. 

Perangkap ini dibuat dengan membuat rangkaian dari bambu membentuk kerucut 

kemudian diselimuti oleh kain kasa. Pada ujung dan pangkal batang yang 

dipasang perangkap ini ditali yang kuat agar imago tidak lolos keluar dari 

perangkap ini.  

 

 

Gambar 12. Perangkap imago penggerek batang mangga yang dipasang pada 

batang bergejala (Foto: Mardiana, 2019) 

 

 

3.3.3 Pemeliharaan Serangga Penggerek Batang Mangga 

Seluruh serangga penggerek batang mangga yang diperoleh dilakukan 

pemeliharaan (Gambar 13) untuk mendapatkan imago yang sempurna. Serangga 

penggerek batang yang diperoleh yaitu stadia larva, pupa, dan imago yang belum 

sempurna yang berada di dalam batang mangga tersebut. Seluruh serangga 

penggerek batang mangga yang diperoleh tersebut didapatkan dengan cara manual 

yakni dengan mencari pada batang-batang mangga yang bergejala dan telah 
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dipangkas. Kemudian, batang-batang tersebut dibelah untuk melihat detail gejala 

serangan di dalamnya.  

 

Gambar 13. Pemeliharaan serangga penggerek batang mangga (Foto: Mardiana,  

        2019) 

 

Teknik pemeliharaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan  

menutup kembali batang mangga yang telah dibelah tersebut dan dililit dengan  

tali sehingga batang mangga tersebut tertutup rapat kembali. Pada ujung batang 

mangga tersebut ditutup dengan kapas yang telah dibasahi air. Selanjutnya, 

batang-batang mangga yang telah diberi perlakuan dimasukkan ke dalam kandang 

pemeliharan. 
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3.3.4 Koleksi Serangga Penggerek Batang Mangga 

Koleksi serangga penggerek batang mangga pada penelitian ini menggunakan dua 

metode yaitu koleksi basah dan koleksi kering. Koleksi basah (Gambar 14) yaitu 

dengan memasukan serangga penggerek batang ini ke dalam wadah yang berisi 

alkohol 70%. Serangga penggerek batang yang diperlakukan dengan cara koleksi 

basah ini yaitu stadia larva, pupa, dan imago.  

 

Gambar 14. Koleksi basah serangga penggerek batang mangga (Foto:            

Mardiana, 2019) 

Metode yang kedua yaitu dengan cara koleksi kering (Gambar 16a & b). 

Serangga penggerek batang yang diperlakukan dengan cara koleksi kering ini 

yaitu pada stadia imago. Langkah awal membuat koleksi kering serangga 

penggerek batang ini yaitu, imago dipingsankan terlebih dahulu dengan 

memasukannya pada wadah yang mengandung khloroform. Setelah serangga 
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pingsan, disuntikkan alkohol 70% (Gambar 15) secukupnya pada bagian toraks. 

Selanjutnya, dengan cepat serangga tersebut direntangkan pada sterofoam 

sebelum seluruh tubuh serangga tersebut kaku. Setelah serangga tersebut tertata 

rapi dan dijepit oleh jarum pada sterofoam, maka dilakukan pengeringan dengan 

membuat alat pengering sederhana khusus untuk membuat koleksi kering 

serangga. Pengering tersebut terbuat dari kotak kaleng yang kemudian di 

dalamnya diberi penyinaran oleh lampu pijar 5 watt. Serangga dimasukan ke 

dalam wadah tersebut dan dibiarkan selama 1 minggu untuk masa 

pengeringannya. 

 

 

Gambar 15. Penyuntikan alkohol 70% pada bagian toraks (Foto: Mardiana, 2019) 
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Gambar 16. Alat pengering serangga (a dan b) (Foto: Mardiana, 2019) 

 

 

3.4 Identifikasi Jenis Penggerek Batang Mangga dan Gejala Serangan 

Penggerek Batang Mangga  

Penggerek batang mangga (larva/pupa/imago) yang ditemukan pada pertanaman 

mangga dikumpulkan kemudian dikoleksi untuk diidentifikasi. Identifikasi 

dilakukan pada tingkat famili, subfamili, genus dan spesies dengan menggunakan 

mikroskop stereo dan menggunakan kunci identifikasi serangga secara berturut-

berturut berdasarkan kunci identifikasi dari Chung (2003), Borror et al. (1992), 

Gressitt and Rondon (1970 dalam Nga et al., 2014), dan Francesco (2013), serta 

beberapa literatur dari laporan hasil penelitian mengenai identifikasi penggerek 

batang mangga. Pengamatan gejala serangan penggerek batang mangga dilakukan 

pada batang yang menunjukkan gejala terserang. Tanaman mangga dianggap 

terserang apabila menunjukkan gejala lubang-lubang pada batang yang disertai 

juga dengan keluarnya kotoran. Pada serangan lanjut ini keseluruhan tanaman 

a b
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akan mati. Dalam penelitian ini, variabel yang diamati dalam pelaksanaan survei 

lapang antara lain, fase stadia dari penggerek batang yang ditemukan 

(larva/pupa/imago), ukuran hama yang ditemukan, jumlah gejala serangan (bisa 

berupa banyaknya lubang gerekan), dan bentuk gejala. 

 

3.5 Analisis Data 

Data spesimen serangga penggerek batang mangga dari hasil identifikasi seluruh 

sampel dianalisis secara kualitatif untuk memperoleh informasi jenis-jenis spesies 

penggerek batang yang ditemukan pada pertanaman mangga di PT GGP. Data 

hasil survei juga digunakan untuk mendeskripsikan gejala serangan penggerek 

batang pada tanaman mangga. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi dan deskripsi gejala serangan penggerek 

batang mangga di lahan PT GGP kabupaten Lampung Timur provinsi Lampung 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Spesies penggerek batang yang ditemukan pada pertanaman mangga di PT 

GGP dalam penelitian ini berjumlah satu spesies yaitu Rhytidodera simulans. 

2. Gejala khas serangan penggerek batang mangga yaitu adanya lubang gerekan 

yang mengeluarkan kotoran seperti serbuk gergaji. Pada bagian dalam batang 

yang terserang hama tersebut terdapat terowongan/liang akibat gerekan larva 

penggerek batang mangga. Serangan lebih lanjut, batang mengering dan mati 

karena jaringan pengangkut rusak. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk memperoleh metode pemeliharaan massal (mass rearing) yang 

efektif. Keberhasilan pemeliharaan massal dari hama R. simulans sangat 

bermanfaat untuk keperluan studi lanjut terhadap hama tersebut.  
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